BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Instalasi Gizi Rumah Sakit

Djatiroto dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan seluruh penjamah makanan yang menjadi responden
dalam kategori baik yaitu dalam rentang antara 76-100%.

Perilaku higiene sanitasi seluruh penjamah makanan yang menjadi responden
dalam kategori baik yaitu dalam rentang antara 76-100%.

Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) di Instalasi Gizi Rumah
Sakit Djatiroto berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No 1096/MENKES/PER/VI/2011 tentang higiene dan sanitasi jasa boga
didapatkan hasil skor 81 atau 88,04% yang berarti jasaboga tersebut dapat
dikatakan tidak laik.

Saran

Mengikutisertakan pelatihan atau kursus higiene sanitasi kepada tenaga
penjamah makanan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan penyehatan makanan, pemeriksaan kesehatan (rectal swab dan
hand swab) dilaksanakan minimal 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun bekerja
agar kesehatannya lebih terkontrol, serta penambahan exhaust fan pada
ruang pemorsian.
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